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Kata Kunci Abstrak

Kata kunci: Ketahanan Pangan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap orang dan menjadi sumber kehidupan
Pangan, Keluarga Tani, yang harus dipenuhi setiap hari. Permintaan pangan akan terus meningkat seiring dengan
Lahan Kering pertambahan jumlah penduduk, sehingga ketahanan pangan perlu diperhatikan agar tidak

terjadi kerawanan pangan. Rumah tangga petani di wilayah lahan kering seringkali lebih
mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber pendapatan dan penyediaan pangan
utama. Keterbatasan sumber daya alam dan perubahan iklim dapat berdampak signifikan
terhadap ketahanan pangan rumah tangga mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis ketahanan pangan rumah tangga tani lahan kering di Kecamatan Jerowaru,
Kabupaten Lombok Timur. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Lokasi penelitian
ditentukan secara purposive sampling. Metode pengambilan sampel menggunakan
metode snowball sampling sebanyak 30 responden. Waktu pengumpulan data dilakukan
pada November 2024. Alat analisis yang digunakan adalah program komputer berupa
Microsoft Excel. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui sebanyak 28
(93,33%) keluarga tani berada pada tingkat tahan pangan, sementara 2 (6,67%) keluarga
petani berada pada tingkat tidak tahan pangan. Dalam penelitian ditemukan masih ada
keluarga petani yang berada pada tingkat tidak tahan pangan, sehingga pemerintah
setempat harus lebih peduli kepada para keluarga tani yang tidak tahan pangan sehingga
mereka tidak berada pada keadaan rawan pangan.

Keywords Abstract

Keywords: Food Food is a basic necessity that must be fulfilled daily, and its demand increases with
Security, population growth, making food security crucial. Farmer households in arid regions rely
Farmerhousehold, Dry heavily on agriculture for income and food, but limited resources and climate change can

affect their food security. This study aims to analyze the food security of dryland farming
households in Jerowaru District, East Lombok Regency, using a quantitative descriptive
method with primary and secondary data. A snowball sampling technique was used,
involving 30 respondents. Data collection took place in November 2024, and Microsoft
Excel was used for analysis. The study found that 28 (93.33%) farming families are food
secure, while 2 (6.67%) are food insecure. Despite the high level of food security, the
presence of food insecurity in some households highlights the need for local government
intervention to prevent vulnerability among these farming families.

Lan

*Corresponding Author: Wiriana, Prodi Magister Pertanian Lahan Kering Universitas Mataram,
Nusa Tenggara Barat, Indonesia;
Email: wiriana285@gmail.com

DOI: https://doi.org/10.29303/jseh.v10i4.713
History Artikel:
Received: 12 November 2024 | Accepted: 24 Desember 2024

682


mailto:wiriana285@gmail.com
https://doi.org/10.29303/jseh.v10i4.713

JSEH (Jurnal Sosial Ekonomi dan Humaniora)
Volume 10 Nomor 4 Desember 2024 (PP. 682-689)

PENDAHULUAN

Pangan merupakan kebutuhan dasar wajib bagi
setiap orang dan menjadi sumber kehidupan yang
harus dipenuhi setiap harinya. Dalam Undang-
Undang Nomor 18 tahun 2012 tentang pangan,
ketahanan pangan adalah kondisi di mana pangan
tersedia bagi negara sampai dengan individu, yang
tercermin dari ketersediaan pangan yang cukup, baik
dalam jumlah maupun kualitasnya, aman, beragam,
bergizi, merata, dan terjangkau, serta tidak
bertentangan dengan agama, keyakinan, atau budaya
masyarakat, sehingga masyarakat dapat hidup sehat,
aktif, dan produktif secara berkelanjutan (Rumawas et
al., 2021). Karena tidak semua orang memiliki
kemampuan untuk mendapatkan pangan dengan
mudah, sehingga ketahanan pangan setiap orang harus
dipertimbangkan.

Indonesia termasuk salah satu negara yang
penduduknya sangat padat, bahkan  menduduki
peringkat  ke-4 dunia dengan jumlah penduduk
mencapai 280 juta jiwa (BPS, 2024), sehingga untuk
menghindari kerawanan pangan, ketahanan pangan
harus diperhatikan karena permintaan pangan akan
meningkat seiring pertumbuhan penduduk (Rumawas
et al.,, 2021). Berbagai faktor yang mempengaruhi
ketahanan pangan seperti pendapatan keluarga,
pendidikan, dan kepemilikan aset produktif secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kerawanan
pangan (Masrin et al., 2016). Jumlah anggota keluarga,
tingkat pendidikan, harga bahan makanan, dan
pendapatan keluarga secara bersama- sama juga
berpengaruh terhadap ketahanan pangan rumah tangga
(Masrin et al., 2016).

Sebagian besar penduduk Indonesia bekerja di
sektor pertanian, menjadikannya sebagai salah satu
negara agraris (Setiadi, 2017). Sebagai negara agraris
dengan lahan pertanian yang amat luas (Wiratama,
2022), Indonesia mestinya masuk dalam daftar negara
di dunia yang memiliki indeks ketahanan pangan
teratas. Tapi faktanya, berdasarkan data pada Global
Food Security Index antara April dan Juli 2022,
Indonesia hanya menempati peringkat 63 dari 113
negara dalam Skor Indeks Ketahanan Pangan Global
(Siahaan, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
ketahanan pangan Indonesia belum sepenuhnya
tercapai, yang berarti kita harus memperhatikan
kerawanan pangan. Menurut penelitian yang telah
dilakukan oleh (Setyorini et al., 2023) ditemukan fakta,
Meskipun petani berperan sebagai penghasil pangan,
sebagian dari mereka ternyata teridentifikasi tidak
memiliki ketahanan pangan, padahal mereka adalah
produsen yang dapat mendukung ketahanan pangan
negara.Hal tersebut bisa menimbulkan kekhawatiran
karena jika dari penghasil pangan tidak tahan pangan
maka akan rentan terjadi kerawanan pangan.

Lahan kering merupakan salah satu sumber
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daya lahan yang tidak jenuh air, tidak tergenang air
secara permanen sepanjang tahun, dan mempunyai
kelembaban tanah dibawah kapasitas lapang sepanjang
tahun atau hampir sepanjang tahun (Guritno, 2011),
namun demikian kawasan lahan Kkering dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian (Wang et al.,

2012). Karena  memiliki  Kketerbatasan  dalam
ketersediaan air, seringkali kawasan lahan Kkering
menghadapi tantangan dalam menjaga ketahanan

pangan (Hermawan et al., 2024). Lahan Kkering
merupakan kawasan yang memiliki potensi
produktivitas rendah dibandingkan dengan lahan
yang lebih subur, karena kendala utama dalam
hal ketersediaan air yang cukup, musim kemarau
yang panjang, dan kondisi lingkungan yang sering
kali tidak mendukung pertanian (Septiadi & Yusuf,
2023).

Propinsi NTB memiliki wilayah seluas
2.015.315.000 ha, sebagian besar terdiri dari
1.673.476.307 ha agrekosistem lahan kering (83,04 %),
dengan lahan sawah dan lahan untuk tujuan lain sebesar
16,96 persen dari total (Rusdiani et al., 2024). Lombok
Timur merupakan salah satu kabupaten di Nusa
Tenggara Barat dengan luas wilayah terbesar di Pulau
Lombok, yaitu sekitar 1.605,55 km2 dan populasi
mencapai 1.105.582 jiwa. Wilayahnya terdiri dari lahan
non-pertanian seluas 18.427 ha, lahan sawah seluas
47.763 ha, dan lahan kering seluas 94.365 ha, yang
menunjukkan  bahwa lahan kering lebih luas
dibandingkan dengan lahan sawah (Zarwati et al., 2023).
Kecamatan Jerowaru, yang memiliki luas wilayah
142,78 ha, merupakan kecamatan terluas ketiga di
Kabupaten Lombok Timur, setelah Kecamatan Sambelia
dan Sembalun. Dengan lahan kering seluas 8.573 ha,
Kecamatan Jerowaru memiliki potensi besar untuk
menghasilkan tanaman pangan, yang dapat mendukung
ketahanan pangan di wilayah tersebut (Zarwati et al.,
2023).

Rumah tangga petani di kawasan lahan kering
seringkali lebih tergantung pada sektor pertanian
sebagai sumber utama pendapatan dan pasokan pangan
(Septiadi & Yusuf, 2023). Keterbatasan sumber daya
alam dan adanya perubahan iklim yang terjadi dapat
berdampak signifikan pada ketahanan pangan rumah
tangga mereka. Selain itu, kawasan lahan kering
cenderung lebih rentan terhadap perubahan iklim,
seperti pola hujan yang tidak teratur, musim kemarau
yang panjang, dan  perubahan suhu ekstrim
dibandingkan dengan petani yang berada di lahan basah
(Septiadi & Yusuf, 2023). Hal ini karena petani lahan
kering hanya mengandalkan hujan sebagai sumber
utama perairan untuk pertanian mereka (Sari, 2023).
Adanya perubahan iklim ini dapat berdampak negatif
pada produktivitas pertanian dan ketahanan pangan
rumah  tangga  petani (Rusmayadi et al., 2024).
Permasalahan akses sumber daya juga merupakan
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permasalahan tersendiri bagi petani di kawasan
lahan kering (Antara & Nyoman, 2014). Akses
terhadap sumber daya seperti lahan, air, dan teknologi
pertanian seringkali menjadi masalah di kawasan lahan
kering ini dapat mempengaruhi kemampuan rumah
tangga petani dalam menjaga ketahanan pangan
(Antara & Nyoman, 2014). Semakin rentan ketahanan
pangan rumah tangga, maka semakin rentan juga anak
-anak dalam keluarga tersebut terkena stunting atau gizi
buruk. Berdasarkan uraian permasalahan diatas,
penulis bermaksud menganalisis ketahanan pangan
rumah tangga tani kawasan pertanian lahan kering di
Kecamatan Jerowaru.

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk
menganalisis ketahanan pangan rumah tangga tani
lahan kering di Kecamatan Jerowaru, Kabupaten
Lombok Timur. Tulisan ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai salah satu referensi pemerintah dalam membuat
kebijakan yang lebih peduli terhadap ketahanan pangan
rumah tangga tani di lahan kering, dan lebih peduli
kepada rumah tangga tani yang masih berada pada
tingkat tidak tahan pangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kuantitatif (Zellatifanny & Mudjiyanto,
2018). Penelitian deskriptif kuantitatif adalah
penelitian yang menggambarkan, mengkaji dan
menjelaskan suatu fenomena dengan data (angka) apa
adanya tanpa bermaksud menguji suatu hipotesis
tertentu (Trinuryono et al., 2022). Unit analisis yang
digunakan adalah rumah tangga tani yang berada di
Kawasan lahan kering yang berada di kecamatan
Jerowaru. Untuk Lokasi penelitian ditentukan secara
Purposive Sampling, dengan pertimbangan Jerowaru
merupakan salah satu wilayah lahan kering terluas di
Lombok Timur, sementara responden ditentukan secara
Accidental Sampling. Data yang digunakan adalah data
sekunder dan primer. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ketahanan pangan sebagai variabel
dependen, sementara variabel independennya adalah
pendapatan, pengeluaran, dan pangsa pengeluaran

rumah tangga tani. Pengumpulan data primer
menggunakan Teknik wawancara dengan
menggunakan  kuesioner yang disebar kepada

responden yang menjadi sampel penelitian. Data
sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti Badan
Pusat Statistik (BPS), Kementerian Pertanian dan
Dinas Pertanian dan Perkebunan daerah terkait.
Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis pendapatan rumah tangga tani,
analisis pengeluaran rumah tangga tani, dan pangsa
pengeluaran rumah tangga tani. Analisis Pendapatan
rumah tangga tani, merupakan sejumlah uang yang
diperoleh dari masing-masing anggota rumah tangga
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dari pekerjaan yang dilakukan dalam satu bulan yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhannya (Hasanuddin
& Azizi, 2023). Pada penelitian ini sumber pendapatan
rumah tangga tani di kelompokkan menjadi 2 yaitu,
pendapatan rumah tangga dari dalam usaha tani (on
farm) dan pendapatan dari luar usaha tani (off farm).
Menurut Hastuti, et al, (2008) untuk dapat menghitung
pendapatan yang diperoleh sebuah rumah tangga tani,
dapat dihitung dengan rumus berikut ini:

Pd = Pdon + Pdoff

Keterangan :
Pd = Total Pendapatan Rumah tangga tani Padi
(Rp/bulan)
Pdon = Pendapatan dari Usahatani (Rp/ bulan)
Pdoff = Pendapatan dari luar Usahatani (Rp/ bulan)

Analisis pengeluaran rumah tangga tani,
pengeluaran rumah tangga tani berupa konsumsi pangan
dan nonpangan yang merupakan pengeluaran rutin yang
dilakukan oleh petani ini dapat dilihat dari pengeluaran
total (Arida, et al, 2015). Sehingga untuk mendapatkan
total pengeluaran rumah tangga tani, dilakukan
penjumlahan dari kedua jenis pengeluaran pangan dan
non pangan, rumus yang digunakan adalah (Arida et al.,
2015):

TP =Pp+Pn
Keterangan:
TP = Total pengeluaran rumah tangga tani padi
(Rp/bulan)
Pp = Pengeluaran pangan (Rp/bulan)
Pn = Pengeluaran nonpangan (Rp/bulan)

Analisis pangsa pengeluaran pangan adalah
perbandingan antara pengeluaran untuk membeli pangan
rumah tangga dengan total pengeluaran rumah tangga
(Senjawati, & Azizah, 2024). Pangsa pengeluaran
pangan dengan tingkat ketahanan pangan memiliki
hubungan yang berbanding terbalik yang artinya
semakin besar pengeluaran pangan suatu rumah tangga,
maka ketahanan pangannya semakin rendah, dan
sebaliknya semakin kecil pengeluaran pangan suatu
rumah tangga maka ketahanan pangannya semakin
tinggi (Novarista et al., 2024). Suatu rumah tangga
dikatakan tahan pangan bila nilai PPP lebih kecil dari
60%. Sebaliknya, bila nilai PPP lebih dari atau sama
dengan 60% maka rumah tangga tani termasuk dalam
golongan belum tahan pangan (Nurjannah &
Syarifuddin, 2021). Sebaran untuk mengukur tingkat
ketahanan pangan rumah tangga tani dengan pendekatan
Pangsa Pengeluaran Pangan (PPP) (Illham dan Sinaga
(2007) sebagai berikut:

PPP = 2= x 100 %
TE

Keterangan :
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PPP = pangsa pengeluaran pangan (%)
FE = pengeluaran untuk belanja pangan (Rp/bulan)
TE = total pengeluaran rumah tangga (Rp/bulan)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Rumah tangga tani

Pada penelitian ini rata-rata umur petani yang
menjadi responden adalah 36 tahun. Angka tersebut
menunjukkan bahwa petani tersebut berada pada umur
produktif. Menurut Badan Pusat Statistik (2022) umur
produktif berada pada kisaran 15-64 tahun dan
dianggap memiliki kemampuan secara fisik dalam
melakukan suatu kegiatan karena umur merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan fisik
dalam bekerja, cara berfikir dan keinginan untuk
menerima ide-ide baru. Berdasarkan penelitian yang
sudah dilakukan para petani masih dikategorikan
rendah sampai sedang. Hal ini ditunjukkan oleh data
dimana ada 9 petani (30%) menempuh Sekolah
Menengah Atas, 12 Petani (40%) sampai Sekolah
Menengah Pertama, 6 petani (20%) hanya sampai
Sekolah Dasar, dan 3 petani (10%) tidak sekolah. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Pratama (2019) dimana
masyarakat dengan tingkat pendidikan SD ke bawah
tergolong pendidikan rendah, tingkat pendidikan SMP-
SMA tergolong sedang, dan diatas SMA tergolong
tingkat pendidikan tinggi. Petani yang memiliki tingkat
pendidikan lebih tinggi, tentu akan memiliki
kemampuan mengelola usahatani yang semakin baik.
Hal ini dikarenakan petani akan lebih mudah dalam
melakukan adaptasi teknologi, dan lebih berani dalam
mengambil resiko berinovasi dalam kegiatan usahatani
(Septiadi & Yusuf, 2023)

Berdasarkan  jumlah  anggota keluarga
responden diketahui bahwa sebagian besar dari
responden petani ini termasuk dalam kategori keluarga
sedang yaitu keluarga dengan jumlah anggota keluarga
sebanyak 3-4 dengan total persentase 80% dari total
keseluruhan jumlah responden sebanyak 24 orang.
Sementara keluarga lainnya termasuk keluarga kecil
sebanyak 2 petani (6%) dan keluarga besar sebanyak 4
petani (14). Hal ini sesuai dengan pendapat Pratama
(2019) menyatakan bahwa jumlah anggota keluarga
yang berkisar antara 1-2 tergolong keluarga kecil,
jumlah anggota keluarga yang berkisar antara 3-4
tergolong keluarga sedang, dan 5 orang atau lebih
tergolong keluarga besar. Untuk kepemilikan lahan
semua petani memiliki lahan sendiri dengan status
kepemilikan pribadi. Untuk pola tanamnya adalah satu
kali tanam untuk satu komoditas, dimana pada musim
penghujan menanam padi, dan pada musim kemarau
menanam tembakau dan 2 petani lainnya menanam
cabai. Dalam penelitian diketahui bahwa petani
menanam tembakau karena menurut responden daerah
tersebut sangat cocok untuk komoditas tembakau,
selain itu tanaman tembakau merupakan salah satu
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komoditas yang memberikan keuntungan besar secara
ekonomi (Sudaryanto et al., 2010).

Pendapatan Rumah tangga tani

Pendapatan rumah tangga tani padi dibedakan
menjadi dua jenis yaitu pendapatan yang berasal dari
dalam usahatani padi (on farm), dan yang berasal dari
luar usahatani (off farm) (Martadona & Leovita, 2021).
Adanya sumber pendapatan lain selain dari dalam usaha
tani disebabkan karena pendapatan dari usaha tani tidak
mampu mencukupi kebutuhan petani, sehingga petani
mencari pendapatan dari sumber lainnya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Togatorop et al, (2014) petani
umumnya memiliki sumber pendapatan tidak hanya dari
kegiatan usahatani saja, terdapat dua atau lebih sumber
lain sebagai sumber nafkah keluarga. Hal ini
dikarenakan tuntutan kebutuhan dasar keluarga petani
yang semakin kompleks sehingga petani akan mencari
sumber alternatif pendapatan untuk memenuhi
kebutuhan dasar rumah tangganya (Febrilianawati,
2021).

Tabel 1 Sumber pendapatan dan kontribusi rumah tangga

tani lahan kering di Kecamatan Jerowaru,

2024
No Nilai Persentase
Uraian (Rp/Tahun) (%)
1 Pendapatan Usaha
Tani
a. Usaha Tani
Padi 12.034.483 18,48
b. Usaha Tani
Tembakau 36.638.889 56,26
c. Usaha Tani
Cabai 971.429 1,49
d. Buruh Tani 524.615 0,81
Total 50.169.416 77,04
2 Pendapatan Luar
Usaha Tani
a. TKI 10.454.545 16,05
b. ASN 3.400.000 5,22
c. Dagang 950.000 1,46
d. Kuli
Bangunan 150.000 0,23
Total 14.954.545 22,96
Total Pendapatan 65.123.961 100,00

Sumber : Data Primer (2024, diolah)

Berdasarkan pendapatan rumah tangga tani pada
Tabel 1, pendapatan bersumber dari sektor pertanian,
dan dari Non-Pertanian. Jumlah pendapatan dari sektor
pertanian sebesar Rp 50.169.416 per tahun, dengan
kontribusi sebesar 77,04% terhadap pendapatan rumah
tangga tani. Dimana pendapatan yang paling besar
berkontribusi pada kesejahteraan petani lahan kering
berasal dari usahatani tembakau, yakni sebesar Rp
36.638.889/tahun dengan kontribusi sebesar 56,26%.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui
bahwa sebagian besar petani yang ada di Kecamatan
Jerowaru menanam komoditi tembakau yaitu sebesar
21 petani atau sebesar 70% (Data Primer, 2024).
Berdasarkan keterangan  petani responden alasan
mereka lebih cenderung menanam komoditi tembakau
karena mereka beranggapan bahwa komoditi tersebut
lebih cocok di tanam di lahan mereka, selain itu
menurut mereka komoditas tembakau memiliki nilai
ekonomis lebih tinggi daripada komoditas lainnya.
Pendapatan petani dari dalam usaha tani yang lebih
besar dibandingkan dengan pendapatan petani dari luar
usaha tani menjelaskan bahwa sektor pertanian masih
menjadi sumber pendapatan utama para keluarga petani
di Kecamatan Jerowaru. Hal ini juga sesuai dengan
penelitian  (Septiadi &  Yusuf, 2023) vyang
mengungkapkan besarnya kontribusi pendapatan dari
sektor pertanian menjadikan pendapatan dari sektor
pertanian menjadi sumber utama pendapatan
masyarakat di daerah pedesaan.

Pengeluaran Rumah tangga tani Lahan Kering di
Kecamatan Jerowaru Tahun 2024

Berdasarkan pengeluaran rumah tangga tani
pada Tabel 2, diketahui bahwa jumlah total
pengeluaran rumah tangga tani lahan kering di
Kecamatan Jerowaru sebesar Rp 2.873.077 per bulan.
Rincian pengeluaran rumah tangga tani lahan kering di
Kecamatan Jerowaru adalah sebesar Rp 2.266.559
untuk tanaman pangan dan sebesar Rp 606.518 untuk
tanaman non pangan. Dari hasil penelitian diketahui
bahwa pengeluaran terbesar pangan adalah dari protein
hewani (ikan/udang/cumi/kerang), dan kemudian
disusul pengeluaran terbesar kedua adalah padi-padian
atau beras untuk tanaman pangan. Hal ini dikarenakan
menurut keterangan petani responden masyarakat di
daerah Jerowaru menjadikan hasil laut menjadi lauk
wajib saat mengkonsumsi makanan berat, sehingga
mereka setiap hari membeli dan mengkonsumsi hasil
laut. Salah satu faktor yang menyebabkan masyarakat
cenderunga memakan hasil laut setiap hari adalah
karena wilayah Jerowaru merupakan wilayah yang
dekat dengan sumber tangkapan hasil laut yang
menyebabkan memakan hasil laut menjadi kebiasaan
masyarakat di wilayah tersebut. Untuk pengeluaran non
pangan, pengeluaran terbesar ada pada keperluan pesta
dan upacara. Karena menurut keterangan petani
responden kebiasaan masyarakat jika melakukan pesta/
hajatan atau begawe dalam bahasa Sasak mereka akan
melakukannya secara besar-besaran dan mereka akan
mengeluarkan dana lebih besar.
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Tabel 2. Pengeluaran Rumah Tangga Tani Lahan Kering
di Kecamatan Jerowaru, 2024

No Uraian Pengeluaran Persentase
(Rp/Bulan) (%)
1  Pengeluaran
Pangan
Padi-Padian 206.207 8,03
Umbi-Umbian 9.318 0,36
Ikan/Udang/Cumi
IKerang 260.517 10,15
Tahu Tempe 106.897 4,16
Daging 138.448 5,39
Telur Dan Susu 116.034 4,52
Sayur-Sayuran 172.759 6,73
Kacang-Kacangan 47.759 1,86
Buah/Buahan 136.034 5,30
Minyak & Kelapa 181.379 7,07
Bahan Minuman 58.793 2,29
Bumbu-Bumbuan 77.414 3,02
Konsumsi
Lainnya 183.103 7,13
Rokok 219.000 8,53
Makanan Dan
Minuman Lainnya 46.897 183
Total Pengeluran 1.960.5509 76.37
Pangan
2 Pengeluaran Non
Pangan
Perumahan Dan
Fasilitas Rumah 27.871 1,09
Tangga
Aneka Komoditas 17.983 0,70
Dan Jasa
Pakaian, Alas
Kaki, Dan Tutup 31.364 1,22
Kepala
Pendidikan 111.587 4,35
Komoditas Tahan
Lama 100.732 3,92
Pajak, Pungutan,
Dan Asuransi 17.725 0,69
Pulsa Dan Internet 70.682 2,75
Keperluan Pesta 182 884 6.37
Dan Upacara
Pengeluaran 45.690 1,59
Lainnya
Total Pengeluran 606.518 2111
Non Pangan
Total 2.567.077 100,00

Pengeluaran

Sumber : Data Primer (2024, diolah)

Dari data pengeluaran rumah tangga tani
diketahui bahwa petani akan melakukan pengeluaran
sesuai dengan kebutuhan dan ekonomi mereka sehingga
mereka bisa menyeimbangkan antara pendapatan dan
pengeluaran mereka. Dalam melakukan pengeluaran
konsumsi sehari-hari harinya, petani responden akan
membeli produk yang disesuaikan dengan kemampuan
ekonomi mereka (Septiadi & Yusuf, 2023). Artinya,
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faktor penting yang mempengaruhi berbagai jenis
pengeluaran adalah tingkat pendapatan, karena
tinggi/rendahnya  tingkat  pendapatan  mampu
menggambarkan daya beli konsumen (Septiadi,
Mundiyah, & Sari, 2020).

Ketahanan Pangan Rumah Tangga Tani
Berdasarkan Proporsi Pengeluaran Pangan Rumah
Tangga Tani Lahan Kering Kecamatan Jerowaru

Analisis ketahanan pangan pada penelitian ini
dianalisis berdasarkan porsi pengeluaran pangan
terhadap total pengeluaran keluarga petani. Dimana
pengukuran ketahanan pangan merupakan persentase
rasio pengeluaran rumah tangga untuk pembelian
bahan pangan dengan total pengeluaran rumah tangga.
Konsep ini sering disebut pangsa pengeluaran pangan.
Terdapat korelasi yang berlawanan antara pangsa
pengeluaran pangan dengan ketahanan pangan.
Rendahnya pangsa pengeluaran pangan menandakan
semakin membaik tingkat kesejahteraan rumah tangga.
Hal ini diasumsikan masyarakat yang masuk kategori
tahan  pangan  berdasarkan  pendekatan  ini
mengalokasikan lebih dari 40 persen pengeluarannya
untuk membeli kebutuhan non-pangan.

Tabel 3 Ketahanan Pangan Rumah Tangga Tani
Berdasarkan Proporsi Pengeluaran Pangan Rumah
tangga tani Lahan Kering Kecamatan Jerowaru,
2024

Jenis Nilai Persentase
Pengeluaran  (Rp/Bulan) (%)
Pengeluaran 76,37
Pangan 1.960.559
Pengeluaran 21,11
Non Pangan 606.518
Total 2.567.077 100,00

Sumber : Data Primer (2024, diolah)

Berdasarkan ketahanan pangan rumah tangga
tani pada Tabel 3 diketahui bahwa jumlah pengeluaran
pangan rumah tangga tani lahan kering sebesar Rp
1.960.559 per bulan, sementara untuk nilai non
pangannya para keluarga petani  melakukan
pengeluaran sebesar Rp 606.518 dari perhitungan
tersebut, maka diketahui bahwa persentase pengeluaran
pangan terhadap total pengeluaran sebesar 76,37%,
sedangkan untuk pengeluaran non pangan sebesar
21,11%, Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar rumah tangga tani lahan kering dinyatakan
sebagai keluarga yang tahan pangan, Hal ini sejalan
dengan penelitian (Septiadi & Yusuf, 2023) yang
menjelaskan bahwa sebanyak 53,97% keluarga petani
lahan kering dikatakan memiliki ketahanan pangan.

Distribusi Tingkat Ketahanan Pangan Keluarga

p-1SSN: 2461-0666
e-ISSN: 2461-0720

Tani Lahan Kering Berdasarkan

Pengeluaran Di Kecamatan Jerowaru 2024
Ketahanan pangan rumah tangga tani lahan kering
juga bisa dilihat dari distribusi ketahanan pangan
berdasarkan pangsa pengeluaran, Berdasarkan tabel
dilihat bahwa sebanyak 28 petani dari 30 petani
sudah dianggap tahan pangan Kkarena porsi
pengeluaran pangan terhadap total pengeluarannya
lebih besar dari 60% vyaitu sebesar 93,33%,
Sedangkan  sebanyak 2  keluarga  masih
dikategorikan sebagai keluarga tidak tahan pangan
dengan persentase sebesar 6,67%.

Pangsa

Tabel 4 Distribusi Tingkat Ketahanan Pangan Petani
Lahan Kering Berdasarkan Pangsa
Pengeluaran Di Kecamatan Jerowaru,
2024

Persentase
(%)

Jumlah
RT

No Uraian Keterangan

Tahan
Pangan

1 Rumah
tangga
dengan
porsi
pengelua
ran
pangan <
60 persen
dari total
pengelua
ran

28 93,33

Tidak Tahan
Pangan

2 Rumah 2
tangga
dengan
porsi
pengelua
ran
pangan >
60 persen
dari total
pengelua
ran

6,67

Total 30 100,00

Sumber : Data Primer (2024, diolah)

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
diketahui sebanyak 28 keluarga tani atau sekitar 93,33%
dari total responden berada pada tingkat tahan pangan,
yang menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga
petani tersebut mampu memenuhi kebutuhan pangan
keluarga mereka, sementara 2 keluarga tani atau sekitar
6,67% dari total responden berada pada tingkat tidak
tahan pangan, yang mengindikasikan bahwa mereka
menghadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
pangan. Temuan ini memberikan gambaran yang lebih
jelas tentang kondisi ketahanan pangan di kalangan
keluarga tani, di mana sebagian besar keluarga petani
telah berhasil mencapai tingkat ketahanan pangan,
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namun masih ada sebagian kecil yang menghadapi
tantangan dalam hal ketahanan pangan.
Saran

Agar hasil penelitian lebih representatif,
disarankan untuk memperluas jumlah sampel dan
mencakup berbagai daerah yang berbeda. Untuk
keluarga yang berada pada tingkat tidak tahan
pangan, penting untuk melakukan analisis lebih
lanjut mengenai penyebab kesulitan mereka dalam
memenuhi kebutuhan pangan.
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